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ABSTRACT

This Skripsi entitle "Influence Sum Up fund of third party and Rate Of
Interest of credit to Channeling of Investment credit at General Banks in Jember
Regency 1989-2003". This Skripsi have a purpose to know influence sum up fund
of third party and rate of interest of credit to channeling of investment credit at
General Banks in Jember Regency of year 1989-2003, either through partial and
also together.

Method of analyze used by data is doubled linear regress analyze. Used by
data is secunder data in category of time series annually. Analyze of doubled
linear regress supported with test of coefficient regress in partial (t Test) and test
coefficient regress at a time (F Test) by using level of significant 95% (a=0.05).
Result t test of channeling of investment credit known by t probabilities of fund of
third party of equal to 0,006 and t probabilities of rate of interest of credit of equal
to 0,029. Value of t probabilities of fund of third party and rate of interest of
Credit smaller than 0.05 which shown that fund of third party and rate of interest
of credit significant and have an effect on manifestly to channeling of investment
credit.

Result of test of coefficient regress at a time be known by F probabilities
of equal to 0,01 which smaller than 0,05, meaning at a time the free variable have
influence which significant to variable trussing of.

Keyword: Amount of fund third person, rate of interest of credit and investment
credit.
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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Suku Bunga
Kredit Terhadap Penyaluran Kredit Investas; Pada Bank-bank Umum dj
Kabupaten Jember Tahun 1989-2003”. Skripsi ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Suku Bunga Kredit
Terhadap Penyaluran Kredit Investasi Pada Bank-bank Umum di Kabupaten
Jember Tahun 1989-2003, baik secara parsial maupun bersama-sama.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder dalam kategori runtut waktu
secara tahunan. Analisis regresi linier berganda ditunjang dengan uji koefesien
regresi secara parsial (Uji t) dan uji koefesien regresi secara serentak (Uji F)
dengan menggunakan tingkat kenyakinan 95% (& =0.05).

Hasil uji t penyaluran kredit investasi diketahui probabilitas t dana pihak
ketiga sebesar 0,006 dan probabilitas t suku bunga kredit sebesar 0,029. nilai
probabilitas t dana pihak ketiga dan suku bunga kredit lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa dana pihak ketga dan suku bunga kredit signifikan dan
berpengaruh secaranyata terhadap penyaluran kredit investasi. Hasil uji koefesien

0,05. berarti secara serentak variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel lerikatnya.

Apabila pemerintah ingin mencapai sasaran ekspansi kredit investas; yang
lebih baik lagi pada tahun-tahun mendatang, maka diperlukan usaha untuk lebih
mempelancar penyaluran kredit perbankan.

Kata kunci : Jumlah Dang Pihak Ketiga, Suky Bunga Kredit, Kredit investasi
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang perlu mendorong pembangunan
ekonomi, pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, yang ditempuh melalui pembangunan sektor ekonomi. Untuk
mencapai laju pertumbuhan eckonomi yang mantap tidak lepas dari peran
pemerintah yaitu memberikan bantuan kredit, melalui lembaga-lembaga keuangan
yang terdiri atas lembaga keungan bukan Bank dan lembaga keuangan perbankan.
Serta, diperlukan investasi yang cukup besar pada semua sektor pembangunan,
besarnya kebutuhan investasi tersebut tergantung pada sumber-sumber
pembiayaan pembangunan yang tersedia, baik pihak pemerintah maupun pihak
swasta.

Lembaga keuangan perbankan menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 10 tahun 1998 yaitu sebagai badan usaha yang menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan
dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah
peningkatan taraf hidup orang banyak (Suyatno,2001:1). Perbankan memiliki
kedudukan yang sangat strategis, yakni sebagai penumjang kelancaran sistem
pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem
keunangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Bank umum merupakan badan usaha yang dimaksud
~ untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan
tabungan atau dana pihak ketiga serta menyalurkan keinbali dalam bentuk kredit.

Besarnya pendapatan masyarakat mendorong mereka untuk membelanjakan
dananya tersebut dalam bentuk barang dan jasa, kelebihan dari pendapatan
tersebut akan mereka simpan dalam bentuk tabungan yang merupakan dana pihak
ketiga atau dana yang berasal dari masyarakat. Dana pihak ketiga atau dana yang

berasal dari masyarakat nantinya akan disalurkan kembali pada masyarakat dalam



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

—

bentuk kredit. Dana kredit ini adalah dana yang sangat penting dari dana yang

harus dikelola Bank uatuk mendapatkan keuntungan. Jika arus dana yang masuk
terhenti, maka Bank (dak akan memberikan kredit, akibatnya ckonomi
masyarakat akan tergantung dari pinjaman dana Bank.

Kredit perbankan yang digunakan pada masyarakat ini adalah kredit investasi,
kredit modal kerja dan kredit konsumsi. Kredit investasi digunakan untuk
keperluan investasi dalam jangka menengah dan jangka panjang berbeda dengan
kredit modal kerja dan kredit konsumsi yang hanya diberikan dalam jangka
pendek. Dengan demikian apabila dikaitkan dengan pembangunan, kredit
investasi mempunyai peran yang lebih besar dalam pembangunan dan perluasan
kesempatan kerja. Tetapi dalam meminjam kredit mereka juga memperhitungkan
besarnya tingkat suku bunga kredit yang diberikan oleh bank tersebut. Setiap
Bank Umum memiliki suku bunga kredit yang berbeda-beda. Suku bunga kredit
masih merupakan salah satu pertimbangan masyarakat untuk meminjam kredit di
Bank. Semakin rendah suku bunga kredit yang ditawarkan oleh Bank, maka
semakin tinggi pula motivasi masyarakat untuk meminjam kredit, dan sebaliknya.

Perkembangan suku bunga kredit investasi dan dana yang dihimpun antara
lain di peugaruhi oleh kebijakan pemerintah sejak iahirnya paket kebijakan 1 Juni
1983 dengan dihapuskannya sistim pagu dalam dunia perkreditan, perbankan
memperoleh kebebasan dalam menentukan suku bunga kredit, sehingga suku
bunga kredit investasi mempunyai perkembangan yang fluktuatif. Sedangkan dana
yang terthimpun juga dipengaruhi kebijakan Pamerintah yaitu kebijakan 27
Oktober 1988 yang memberikan kemudahan untuk mendirikan Bank dan kantor
Bank baru sehingga Bank mampu meningkatkan pengerahan dana dari masyarakat
(Kasmir,1995;261). Bagi pihak Bank pendapatan terbesar ditentukan olch
pendapatan dari pemberian kredit. Rendahnya suku bunga akan memberikan
prosentase pendapatan yang rendah, akan tetapi bila skope perkreditan luas atau
bersar, jumlah pendapatan bank juga akan besar dan rendahnya suku bunga kredit
juga dapat mempelancar arus pengembalian pinjaman, schingga Bank bersedia
untuk menyalurkan kredit yang besar bagi masyarakat. Selain mempertimbangkan

suku bunga kredit dalam penyaluran kreditnya, Bank juga mempertimbangkan
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penilalan terhadap peminjaman kiedit salah satunya adalah mempertimbangkan
kemampuan peminjam kredit dalam mengembalikan pinjaman kredit beserta
bunga sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank. Kemampuan
tersebut salah satunya tergantung pada besar kecilnya pendapatan dari peminjam
kredit, karena Bank tidak mau menanggung resiko adanya kredit macet atau kredit
bermasalah yang akan berpengaruh pada kelangsungan hidup Bank itu sendiri.
Oleh sebab itu semakin tinggi pendapatan masyarakat, maka akan mendorong
keinginan masyarakat untuk meminjam kredit pada Bank dan akan memberi
kenyakinan pada Bank untuk menyalurkan kredit yang besar bagi mereka.

Pemerintah memandang perlu untuk mengendalikan hal-hal yang berkaitan
dengan tabungan dan kredit perbankkan, yang salah satunya melalui keputusan
Bank Indonesia No. 23/69/Kep/DIR, tentang jaminan pemberian kredit Bank
Umum sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki hak untuk
memberikan kredit kepada masyarakat. Kredit adalah hak untuk menerima
pembayaran atau kewajiban untuk melaksantkan pembayaran pada waktu yang
diminta atau pada waktu yang akan datang (Kasmir, 1995:60). Sejak adanya Paket
kebijaksanaan pemerintah tahun 1983 memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan kredit sejak awal tahun 1990-an tumbuh pesat dengan rata-rata 1,8%
setiap bulannya atau 2 1% per tahun. Pada tahun 1997 setelah krisis ekonomi, suku
bunga kredit masih stabil yaitu sebesar 21% - 22% pertahun. Rendah nya suku
bunga kredit membuat masyarakat tidak kuatir apabila Bank mengalami
kemacetan usaha, dan masyarakat dapat mengambil kredit tanpa takut membayar
cicilan kredit.

- Kondisi pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Jember tidak jauh berbeda
dengan kondisi perekonomian natioanal rata-rata meningkat dari tahun ke tahun
dengan tolak ukur yang digunakan adalah PDRB (Produk Domestik Regional
Bruto) dan pendapatan perkapita Penduduk Jember. PDRB Kabupaten Jember
pada tahun 1989 yaitu, sejak adanya paket kebijaksanaan tahun 1989 adalah
sebesar Rp. 780.305,69 juta. Jumlah ini meningkat dari tahun ke tahun, kecuali
pada tahun 1998 yang mengalami penurunan scbesar 7,58%. Hal ini disebabkan

karena kondisi perckonomian ¥abupaten Jember terpengaruh terhadap kondisi
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perekonomian nasional yang mengalami krisis moneter yang terjadi sejak tahun

1997. tetapi, pada tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 PDRB Kabupaten

Jember terus mengalami peningkatan. Rata-rata perkembangan tiap tahunnya
adalah sebesar 9,16%. Hal yang sama juga terjadi pada pendapatan perkapita
penduduk pada tahun 1989 sebesar Rp. 423,86 ribu yang terus mengalami
kenaikan setiap tahunnya tetapi menurun pada tahun 1998 sebesar 9,23%. Rata-
rata perkembangannya dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan. Di
bidang perbankan, Kabupaten Jember juga mengalami perkembangan yang lebih
baik. Hal ini ditunjukkan pada tahun 1989 jumlah simpanan masyarakat sebesar
113.048 juta, jumiah simpanan masyarakat ini terus mengalami peningkatan pada
akhir tahun 2003 jumlah simpanan masyarakat sebesar Rp 1.864.904 juta. Hal ini
menunjukan perekonomian Kabupaten Jember telah meningkat lebih baik dari

rata-rata.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
ditarik suatu permasalahan yaitu bagaimana pengaruh jumlah dana pihak ketiga
dan suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit investasi pada Bank-bank
Umum di Kabupaten Jember periode tahun 1989 hingga tahun 2003 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh jumlah dana pihak ketiga dan suku bunga kredit baik secara bersama-
sama maupun individu terhadap penyaluran kredit investasi pada Bank-Bank

Umum di Kabupaten Jember.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Mengetahui pengaruh jumiah dana pihak ketiga dan suku bunga kredit
baik secara bersama-sama maupun individu terhadap penyaluran kredit
investasi pada Bank-bank Umum.

Diharapkan hasil ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pembuatan
kebijakan khususnya masalah penyaluran kredit investasi pada Bank-bank

Umum.
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H. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

a.

Penelitian Rudi Hariadi tahun 1994 dengan judul Variabel-varibel yang
mempengaruhi penyaluran kredit investasi pada sector perbankkan di Jawa
[imur, menjelaskan variable-variabel yang mempengaruhi penyaluran
kredit investasi pada sector perbankkan di jawa timur adalah tingkat bunga
kredit investasi dan dana yang dihimpun. Dalam penelitiannya
menggunakan analisis Regresi Linier Berganda dengan pengujian statistik,
sehingga diperoleh koefesien regresi sebesar —-0.149 dimana naiknya
tinggkat bunga sebesar 10%, dapat menurunkan besarnya penyaluran
investasi sebesar 1,49%  sebaliknya turunnya tingkat suku bunga
kreditinvestasi sebesar 10% akan menaikan penyaluran kredit sebesar
1,49. hal ini berarti secara individu tingkat suku bunga investasi
berpengaruh kecil terhadap besarnya penyaluran kredit investasi. Secara
individu besarnya dana yang dihimpun berpengaruh besar terhadap
besarnya penyaluran kredit investasi. Pada koefesien regresi sebesar 0,913
dimana naiknya dana yang dihimpun sebesar Rpl10 akan diikuti dengan
naiknya jumlah kenaikan kredit investasi sebesar Rp 9,13. Pada uji F
(dalam taraf sinifikan 1%) didapat Fuiung sebesar 96,69 lebih besar dari

Fubel sebesar 30,8, ‘artinya variabel tingkat bunga kredit investasi dan

Jumlah dana yang dihimpun secara bersama-sama mempunyai pengaruh

terhadap penyaluran kredit investasi dengan tingkat keberartian 99%.

Penclitian Noor Fitri Oktafian tahun 1999 dengan judul penelitian
pengaruh suku bunga kredit investasi dan jumlah dana yang terhimpun
terhadap penyaluran kredit investasi pada sector perbankkan di Propinsi
Jawa Timur. Dalam penelitiannya menggunakan Regresi Linier Berganda
dengan pengujian statistik, menjelaskan bahwa secara bersama-sama

variabel tingkat suku bunga dan jumlah dana yang dihimpun berpengaruh

terhadap bersarnya kredit investasi yang disalurkan. Uji F sevagai
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prosedur untuk menguji hipotesa koefisien elastis secara bersama telah

menghasilkan Fhiung lebih besar dari Fusbei, artinya ada hubungan dari
tingkat suku bunga kredit investasi dan jumlah dana yang dihimpun
terhadap besarnya kredit investasi yang disalurkan. Secara individu suku
bunga kredit investasi berpengaruh tidak nyata terhadap besarnya kredit
investasi yang disalurkan. Setiap kenaikan suku bunga kredit investasi
mengakibatkan berkurangnya penyaluran kredit investasi. Hal ini
didukung hubungan antara suku bunga kredit investasi dalam Uji t dimana
terdapat thiung lebih kecil dari pada tiabel. Jumlah dana yang dihimpun
menunjukkan thitung‘lebih bésar dari pada tubei, artinya jumlah dana yang
dihimpun mempunyai pengaruh yang nyata terhadap besarnya kredit
investasi yang disalurkan. Setiap kenaikan jumlah dana yang dihimpun

maka kredit investasi yang disalurkan juga mengalami kenaikan.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Tabungan, Tingkat Bunga dan Investasi Menurut Keynes

Keynes tidak sependapat dengan pandangan ahli-ahli ekonomi Klasik yang
menyatakan bahwa tingkat tabungan maupun investasi sepenuhnya ditentukan
oleh tingkat bunga, dan perubahan-perubahan dalam tingkat bunga menyebabkan
tabungan yang tercipta pada tingkat penggunaan tenaga penuh akan selalu sama
dengan investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. Menurut Keynes, besarnya
tabungan yang dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung kepada tinggi
rendahnya tingkat bunga. [a terutama tergantung kepada besar kecilnya tingkat
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga, makin besar pula tabungan yang
akan dilakukan olehnya. Apabila jumiah pendapatan rumahtangga itu tidak
mengalami perubahan, perubahan yang cukup besar dalam tingkat bunga tidak
akan menimbulkan pengaruh yang berarti ke atas jumlah tabungan yang akan
dilakukan oleh rumahtangga itu. Ini berarti, menurut pendapat Keynes, jumlah
pendapatan yang diterima rumahtangga dan bukan bunga yang menjadi penentu

utama daripada jumlah tabungan yang akan dilakukan oleh rumah tangga.
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Demikian juga Keynes tidak yakin bahwa jumlah investasi yang dilakukan

para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga. Keynes tetap
mengakui bahwa tingkat bunga memegang peranan yang cukup menentukan di
kalangan para pengusaha apabila mereka ingin melakukan investasi. Tetap1
disamping faktor itu terdapat beberapa faktor penting lainnya, seperti keadaan
ekonomi pada masa kini, ramalan perkembangan dimasa depan, dan luasnya
perkembangan teknologi yang berlaku. Apabila tingkat kegiatan ekonomi pada
masa kini adalah menggalakkan dan dimasa depan diramalkan perekonomian akan
tumbuh dengan cepat, maka walaupun tingkat bunga adalah tinggi, para
pengusaha akan banyak melakukan investasi. Sebaliknya, walaupun tingkat bunga
rendah, investasi tidak akan banyak dilakukan apabila barang-barang modal yang
terdapat dalam perekonomian digunakan pada tingkat yang jauh lebih rendah
daripada kemampuannya yang maksimal.

Oleh sebab, menurut Keynes tingkat bunga tidak mempunyai pengaruh
yang besar dalam menentukan tabungan dan investasi, maka ia tidak sependapat
dengan ahli-ahli ekonomi Klasik yang berkeyakinan bahwa kemampuan dari
tingkat bunga untuk mengalami perubahan-perubahan akan selalu menjamin
berlakunya kesamaan diantara jumlah tabungan pada tingkat penggunaan tenaga
penuh dengan jumlah investasi yang dilakukan oleh para pengusaha. Menurut
pendapat Keynes, pada umumnya investasi yang dilakukan oleh para pengusaha
adalah lebih kecil dari pada jumlah tabungan yang dilakukan rumah tangga pada
wektu dicapai penggunaan tenaga penuh (Miler-Pulsinelli, 1989:184). Oleh
karenanya nilai keseluruhan pengeluaran dalam perekonomian adalah lebih
rendah daripada tingkat penggunaan tenaga penuh. Kekuraang dalm pengeluaran

agregat ini akan menimbulkan pengangguran dalam perekonomian.

2.2.2 Sumber Dana Bank

Dana Bank adalah vang tunai yang dimiliki suatu Bank mauvpun aktiva lancar
yang dikuasai Bank dan setiap waktu dapat divangkan (Sinungan,1992:84). Dana
Bank dapat diperoleh dari beberapa sumber dan menjadi modal operasional dari

Bank tersebut. Bank dalam memperoleh dananya banyak berkaitan dengan
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kegiatan berupa penarikan dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Simpanan

tersebut kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat, diantaranya dalam
bentuk pinjaman atau kredit. Dalam usaha menghimpun dana tersebut terdapat
berbagai sumber dan berbagai bentuk dana. Pada garis besarnya sumber dana
Bank ada tiga yaitu (Suyatno,2001:28) :

I. Dana bersumber dari Bank sendiri (pihak pertama).

Modal yang disetoar berasal dari pemegang saham, dana ini dapat
dikatakan bersifat tetap (permanen) dalam arti selamanya tetap
mengendap dalam Bank dan tidak akan mudah ditarik begitu saja oleh
penyetoranya.

2. Dana berasal dari lembaga keuangan, baik berbentuk Bank maupun non

Bank (pihak kedua).

Dana ini berasal dari pinjaman pihak kedua atau pihak diluar Bank yaitu
pinjamian dari Bank-Bank lain, pijaman dari Bank atau lembaga yang lain
di luar negeri, pinjaman dari lembaga keungan bukan Bank dan pinjaman
dar1 Bank Sentral.

3. Dana yang bersumber dari masyarakat luas (pihak ketiga).

Idealnya, dana dari masyarakat ini merupakan tulang punggung dari Bank.
Sehingga harus di olab atau dikelola oleh Bank sebaik mungkin untuk
memperoleh keuntungan optimal.

Dari kegiatan sumber dana diatas, dana masyarakat patut mendapat perhatian
lebih. Hal tersebut disebabkan karena dana masyarakat banyak menentukan
kemampuan alokasi dana Bank pada masyarakat. Dana masyarakat merupakan
sumber daya bagi pembiayaan Bank yaitu kredit, besar kecilnya realisasi kredit
dar} Bank kepada nasabah akan banyak sekali tergantung pada kemauan Bank
menghimpun dana dari masyarakat. Dana masyarakat dalam bentuk simpanan di
Bank meliputi {Sinungan,1992:88) :

a. Giro (Demand Deposito).

Adalah simpanan pihak ketiga pada Bank. Simpanan dalam bentuk giro
penarikannya dapat dilakukan setiap seat dengan menggunakan cek,

surat perintah pembayaran lainnya ater Jengan cara pemindahan buku.
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b. Deposito atau Simpanan Berjangka (Time Deposits). ‘
| Adalah simpanan pihak ketiga pada Bank. Simpanan dalam bentuk
‘ deposito penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan Bank yang
bersangkutan.
c. Tabungan (Saving Account).

Adalah simpanan Bank pihak ketiga pada Bank. Simpanan dalam bentuk

’ - tabungan penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.
Terhadap dana masyarakat yang berhasil dihimpun tersebut, Bank terkena
beban biaya berupa jasa giro, bunga deposito dan bunga tabungan. Jenis simpanan
dalam bentuk giro dipandang sebagai dana yang termurah biayanya. Tabungan
merupakan dana yang mahal biayanya dilihat dari biaya modal menurut beban

Bank. Deposito juga merupakan dana yang mahal bila dilihat dani beban biaya

bagi Bank penerima deposito tersebut (Hadiwidjaya, 1989:116).

2:2.3 Tir;gkat Bunga dan Tabungan Menurut Mc, Kinnon

Mc. Kinnon berusaha menjelaskan hubungan antara tingkat bunga dengan

tabungan masyarakat di negara-negara sedang berkembang. Ia mengasumsikan

bahwa lembaga-lembaga keuangan di negara-negara tersebut belum berfungsi

h . baik sebagai perantara bagi penabung dan investor. Di negara-negara sedang

berkembang, para investor menabung lebih dahulu baru kemudian melakukan
investasi (membeli barang modat).

Berbeda dengan asumsi teori klasik, barang modal dalam teori Mc.Kinnon
tidak dapat di bagi dalam unit-unit yang lebih kecil. Untuk membeli mobil
misalitya, maka seseorang membeli satu unit dimana tidak bisa hanya membeli

. “scperlimanya saja. Dengan demikian hubungan antara barang modal dengan uang

dalam teori Mc. Kinnon adalah bersifat komplementer, bukan bersifat subtitusi

seperti dalam teori klasik.
« Menurut Mc. Kinnon untuk lebih merangsang kemauan masyarakat agar
giat menabung, maka tingkat bunga mil nilainya barus positif. Agar dapat

B , menciptaken tingakat suku bunga riil vang nilainya positif, maka tingkat suku
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bunga nominainya harus lebih tinggi dari laju inflasi. Dengan demikian, masalah
pengendalian tingkat inflasi dan stabilisasi harga sangat penting dalam teori Mc.
Kinnon. Hal ini berbeda dengan pendapatan dari kaum strukturalis yang
menganjurkan untuk membiayai belanja pembangunan dengan pencetakan uang.
Teori ekonomi klasik dan Mc. Kinnon menyarankan agar negara-negara
berkembang menaikkan tingkat suku bunganya setinggi mungkin. Dalam teori
loanable funds dan teori Mc. Kinnon, menganggap bahwa tingkat bunga yang

tinggt diperlukan untuk mendorong mobilisasi tabungan nasional.

2.2.4 Pengertian Suku Bunga

Suku bunga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar apabila
terjadi pertukaran antara satu rupiah sekarang dan satu rupiah dikemudian hari.
Suatu tingkat bunga tertentu merupakan biaya bila meminjam dana dari pihak
lain, umumnya Bank. Terdapat dua teori yang menerangkan seseorang harus
membayar suatu harga atau bivaya untuk penggunaan uang, yaitu Teori Klasik dan
Teor1 Keynesian. Dalam perkembangannya kedua teori ini dipadukan menjadi

satu sintesis.

a. Pendekatan Klasik : Loanable Fuand
Tingkat bunga adalah harga dari penggunaan loanable fund. Terjemahan
langsung dari istilah tersebut adalah “dana yang tersedia untuk dipinjamkan”
(Boediono,1990:76). Selain istilah Jloanable fund dapat pula digunakan istilah
dana investasi.
~ Dalam suatu periode terdapat angsota masyarakat yang menerima
pendapatan yang melebihi apa yang mereka perlukan untuk kebutuhan
konsumsinya selam periode tersebut. Mereka yang berpendapatan lebih tersebut
akan menabungkan uangnya di Bank, bersama-sama seluruh jumlah tabungan
lainya akan membentuk penawaran. Di pihak lain, dalam periode yang sama
terdapat anggota masyarakat yang membutuhkan dana, baik untuk kegiatan
konsumsi maupun kegiatan operasional atau perluasan usaha. Jumlah seluruh

kebutuban dana tersebut akan membentuk permintean terhadap loanable fund.
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Selanjutnya para penabung dan para peminjam dana ini bertemu dalam pasar

loanable fund dan dari proses tawar-menawar antara mereka akhirnya akan
dihasilkan tingkat bunga keseimbangan.

Fator penentu utama dari sisi penawaran adalah rate of time preference
yaitu ukuran penilaian subyektif dari para pelaku ekonomi mengenai perbedaan
antara satu rupiah sekarang dengan satu rupiah yang akan datang. Sedangkan
factor penentu yang utama dari sisi permintaan adalah marginal product dari
modal. Jadi tingkat bunga berubah apabila kedua factor penentu utama ini

berubah.

b. Pendekatan Keynesian : Liquidity Preference

Pada dasarnya, teori [liquidity preference bertentangan dengan teori
loanable fund (Meyer,1987:212). Dalam teori Keynes dikemukakan bahwa ada
tiga motif untuk memegang uang tunai yaitu transaksi, berjaga-jaga dan spekuiasi.
Tiga motif tersebut merupakan sumber timbulnya permintaan akan uang atau
liquidity preference. Istilah tersebut mempunyai makna tertentu, menurut teori
Keynes permintaan uang berdasarkan pada konsepsi bahwa seseorang
menginginkan dirinya tetap liquid untuk memenuhi i ga motif tersebut.

Preferensi atau keinginan untuk tetap liquid tersebut yang membuat orang
bersedia membayar harga tertentu untuk penggunaan vang. Teori ini khususnya
menekankan adanya hubungan langsung antara kesediaan seseorang membayar
harga uang tersebut (suku bunga) dengan unsure permintaan akan uang untuk
bertujuan spekulasi. Permintaan meningkat apabila tingkat bunga rendah dan

permintaan turun apabila tingkat bunga tinggi.

c. Sintesis Kiasik dan Keynesian : IS-LM

Aliran Klasik menekankan bahwa tingkat bunga timbul karena uang
produktif, artinya bahwa dengan memegang uang seorang pengusaha bisa
menambah modalnya dengan tujuan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi.
Schingga uang dapat meningkat produktivitasnya dan karepa kenaikan

produktivitas ini orang mau membayar bunga.
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Menurut aliran Keynesian, nang bisa produktif dengan cara lain. Dengan
memegang vang tunal, orang bisa berspekulasi di pasar efek dengan kemungkinan
mempercich keuntungan. Adanya kemungkinan memperoleh keuntungan tersebut
maka orang bersedia membayar tingkat bunga.

Sebenarnya kedua pendekatan tersebut saling melengkapi. Uang dapat
berfungsi sebagai dan investasi maupun sebagi aktiva yang liquid. Ekonom
terkenal Inggris Sir John Hick merupakan orang pertama yang menegaskan bahwa
suatu tingkat bunga baru dapat dianggap sebagai tingkat bunga kesecimbangan
bagi suatu perekonemian apabila tingkat bunga tersebut memenuhi keseimbangan

di pasar dana investasi dan sekaligpus keseimbanean di  pasar uane
i 5 o )

(Boediono,1990:34).

2.2.5 Kredit Investasi

Pengertian kredit secara ckonomi adalah penundaan pembayaran dari
prestasi yang diberikan sekarang, baik dalam bentuk barang, uang dan jasa.
Dengan demikian kredit itu dapat diartikan bahwa pihak kesatu memberikan
prestasi batk berupa barang, uang dan jasa kepada pihak lain, sedangkan kontra
prestast akan diterima kemuodian (dalam jangka waktu tertentu).

Kredit yang disalurkan perbankkan berbagai macam jenisnya hal ini
disebabkan karena ada berbagai kepentingan serta berbagai unsur ekonomi yang
mempengaruhi  bideng para nasabah. Kredit yang memberikan dibedakan
berdasarkan penggunaan kredit, jangka waktu kredit, jumiah maksimum kredit
dan resiko kredit. Berdasarkan penggunaan kredit dibedakan atas kredit investasi
dan kredit modal kerja (Astiko,1996:7).

Kredit investasi adalah kredit yang diberikan oleh Bank untuk keperluan
modal guna mengadakan rehabilitas, perluasan vasaha ataupun medirikan suatu
proyek baru (Sinungan,1992:214). Ditegaskan pula bahwa kredit investasi bukan
untuk menambah modal kerja tetapi digunakan untuk keperluan perbaikan atau
penambehan modal berupa fasilitas-fasilifas yang erat hubungannya dengan hal
tersebut, misalnya untuk membangun pabrik, membeli atau mengganti mesin dan

sebagainya. Kredit ini bersifat produktif karena perbaikan atou penambahan
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barang-barang modal tersebut adalah dalam rangka usaha untuk meningkatkan

produktifitas.

Adapun ciri-ciri utama kredit investasi adalah (Anwari, 1981 Wil

1. Jumlah kredit biasanya tidak kecil;

2. Jangka waktu pinjaman adalah menengah atau panjang;

3. Penariakan kredit atau pembayaran kembali pinjaman diatur sedemikian
rupa sesuai dengan rencana kebutuhan dana serta rencana perusahaan
yang dibiayai;

4. Bertujuan untuk mengadakan investasi:

5. Kebutuhan pembiayaan oleh peminat kredit sebagian (dengan prosentase
tertentu) dibiayai oleh peminat kredit sendiri.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan kredit investasi, yaitu

(Astiko,1996:7) :
1. Jangka waktu kredit investasi

Jangka waktu kredit investasi didasarkan pada kemampuan membayar

kembali proyek yang dibiayai sebagaimana tercermin pada proyek yang dibiayai
sebagaimana tercermin pada proyek si arus dana yang bersangkutan. Untuk Bank
Umum Pemerintah Indonesia jangka waktu tersebut lamanya 10 tahun. Untuk
Bank Pembangunan Pemerintah jangka waktu tersebut lamanya adalah 15 tabun,
termasuk masa tenggang selama 6 tahun. Kredit investasi dihitung sejak tanggal
akad kred:it ditandatangani oleh Bank.

2. Golongan kredit investasi

Kredit investasi diberikan berdasarkan besarnya pemberian, menjadi

golongan I biaya sampai dengan Rp 75 juta, golongan II besarnya antara Rp 75
juta sampai dengan Rp 200 juta, golongan III besarnya antara Rp 200 juta sampai
dengan Rp 500 juta, golongan IV besarnya lebih dari Rp 500 juta.

3. Pembiayaan sendiri

Setiap pemohon kredit investasi harus membiayai sendiri sebagian dari biaya

investasi, pembagian adalah sebagai berikut : untuk kredit investasi yang
berprioritas sampai dengan golongan III, pembiayaansendiri pemohon kredit

terhadap biaya investasi sekurang-kurangnya 25%, sedangkan jumlah kredit
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investast terhadap biaya investasi setinggi-tingginya 75%. Untuk kredit investasi

berprioritas golongan Il pembiayaan sendiri pemchon kredit terhadapbiaya
investasi sekurang-kurangnya 35%, sedangkan jumiah kredit terhadapbiaya
investasi setinggi-tingginya 65%. Untuk kredit investasi non prioritas golongan I
sampai golongan Il pembiayaan sendirt pemohon kredit terhadap biaya investasi
sekurang-kurangnya 50% sedangkan jumlah kredit terhadap biaya investasi
setinggi-tingginya 50%.

4. Suku bunga kredii investasi

Penetapan bunga kredit investasi didasarkan pada golongan yaitu sebagai
berikut : golongan [ adalah 10,5% pertahun, golongan 1I 12,5% pertahun,
scdangkan golongan I113,5% pertahun. Pengenaan bunga tersebut didasarkan
paca beberapa ketentuan diantaranya : (1) bungz kredit investasi diperhitungkan
setiap triwulan secara tunggal (bukan berbunga-bunga) dalam triwulan tersebut
dan dibayar pada akhir triwulan yang bersangkutan, (2) apabila didalam masa
tenggang ditetapkan adanya penangguhan atas masa tenggang tersebut maka
pembayaran  yang  ditangguhkan dalam masa  tenggang  tersehut
dikapitulasikan/ditambahkan dalam hutang pokok, (3) untuk keterlambatan atau
pembayaran bunga atau angsuran dikenakan denda sebesar 3% setahun dari
jumiah yang tertunggak disamping suku bunga yang berlaku.

5. Jaminan

Jaminan kredit investasi terdiri dari jaminan pokok dan jaminan tambahan

bagi kelayakan,

2.3 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori diatas dan penelitian sebelumnya, maka dapat
diajukan hipotesis bahwa jumlah dana pihak Retiga dan suku bunga Kkredit
berpengaruh secara 'ny'até (significant) baik secara bersama-sama maupun individu
terhadap penyaluran kredit invesiasi pada Bank-Bank Umum di Kabupaten

Jember pada tahun 1989 sampai dengan tahun 2003,
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HI. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian in1 menggunakan metode deskriptif eskplanatori yaitu
jenis penulisan yang mencari pola hubungan atau pengaruh antara dana pihak
ketiga dan suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit investasi oleh Bank-Bank

umum di Kabupaten Jember tahun 1989 — 2003.

3.2 Unit Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember dengan dasar
pertimbangan : (1) Banyaknya jumlah'Bank-Bank Umum di Kabupaten Jember,
baik itu Bank milik Pemerintah ataupun Swasta, (2) Dana pihak ketiga dalam
bentuk giro, deposito dan tabungan yang dihimpun oleh Bank Indonesia Cabang
Jember, (3) Perbedaan suku bunga kredit pada Bank-Bank Umum di Kabupaten
Jember, sehingga dapat ditentukan seberapa besar hasrat masyarakat Jember untuk
meminjam kredit pada Bank-Bank Umum.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang berupa data runtut
waktu (iime series) tahunan dari variable-variabel yang diperlukan dalam kurun
waktu antara tahun 1989 sampai dengan tahun 2003. Data tersebut diperoleh dari
laporan data Bank Indonesia dan sumber data lain dari literature-literatur yang

berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.

3.4 Metode Analisis Data
Model yang digunakan dalam analisis ini adalah model regresi linier
berganda, yang secara matematis dalam bentuk persamaan sebagai berikut
(Gujarati, 1995:190) :
Y = bo+ biXu + b2X2i+ e1
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Dimana :
Y = Variabel Dependen
X1,X 2 = Varigbel Independen

Model diatas digunakan untuk mengetahui pengaruh jumlah dana pihak
ketiga dan suku bunga kredit terhadap penyaluran kredit investasi maka
digunakan model regresi linier berganda, yang secara matematis dalam bentuk
persamaan sebagai berikut.

Y =bo+ biX1i + b2Xoi+ €1

Dimana :
Y = Besarnya penyaluran kredit investasi
bo = Penyaluran kredit investasi pada saat tingkat suku bunga
kredit dan besarnya dana pihak ketiga sama dengan nol
bi = Koefesien regresi dari jumlah dana pihak ketiga
b2 = Koefesien regresi dari tingkat suku bunga kredit
Xii = Jumlah dana pihak ketiga
X2 = Tingkat suku bunga kredit
E€i = Varnabel pengganggu
1. Uji Statistik

Untuk mengukur besarnya kontribusi variasi X1 dan X2 terhadap Y dalam
persamaan regresi digunakan analisis koefesien determinasi berganda

(Gujarati, 1995:218).

i blz Xy + bzz X21 Y2

oy’

Dimana :
( 0 < R* < 1), semakin besar nilai koefesien determinasi bergandanya berarti

semakin tepat garis regresi linier yang digunakan sebagai suatu pendekatan.
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Untuk menguji pengaruh regresi secara serentak atau bersama-sama dari

variabel bebas terhadap variabel terikat . digunakan uji stastistik I dengan

perumusan sebagai berikut ( Gujarati, 1995 1231 ):

R’ 1k
Fhi'.ung Bt .
(I=R)(n=-%k-=1)
Dimana :
K = banyaknya varinbel bebas
R* = koefisien determinasi
n = jangka waktu penelitian

Perumusan hepotesa :

a.H, ©by = 0 berarti variabel-variabel bebas secara bersama-sama tidak

ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

b.Ha : by #0 berarti variabel bebas secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel tesikat.

Kriteria pengujian, dengan o = 0,05 :

a. Jika probabilitas F < o , maka Hy ditolak dan H, diterima, hal ini berarti
dana pihak ketiga dan suku bunga kredit berpengaruh terhadap kredit
investasi,

b. Jika probabilitas F > o , maka Hy diterima dan H, ditolak, hal ini berarti
dana pthak ketiga dan suku bunga kredit tidak berpengaruh terhadap kredit
investasi.

Untuk menguji pengaruh si gnifikan secara parsial antara variabel bebas

terhadap variabel terikat di gunakan uji t secara individual dengan rumus
(Gujarati, 1995 ; 247) .

b
hiluiig S«’?l
dimana :
b; = koefisien regresi;
Sby ~ = standar error dari koefisien regresi b

Perumusan hepotesa :
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a. Ho: b; = 0 berarti variabel bebas secara individu tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. |

b. Hy:bi # 0 berarti variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian, dengan o = 0,05

a. Jika probabilitas t < o, maka Ho ditolak dan H, diterima berarti dana pihak
ketiga dan suku bunga kredit berpengaruh secara nyata ( signifikan )
terhadap kredit investasi.

b. Jika probabilitas t > ¢ atay signifikansi < -o, maka HOQ ditolak dan Ha
diterima, berarti dana pihak ketiga dan suky bunga kredit berpengaruh

secara tidak signifikan terhadap kredit investasi.

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Ekonometrika)
Uji asumsi klasi dimaksudkan untuk mengetahui hasil estimasi memenuhi
asumsi dasar linier klasik atay tidak. Beberapa uji asumsi klasik yang digunakan

adalah,

Uji Multikolinearitss

Multikolenearitas adalah suaty keadaan dimana satu atau lebih variable
independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linear dari variable independen
lainnya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan metode
Varian Inflation Factor (VIF) (Gujarati,l995:315).

VIF mencoba melihat varian dari suatu mode] empiris. VIF dirumuskan
scbagai berikut -
VIF = 1/(1-R%)

Adapun kreteria pengujinya adalah apabila nilai Vif dari suaty variable
melebihi 10, dimana hal ini terjadi ketika nilaj R? melebihi 0,90, maka variable
dikatakan berkoleras; sangat tinggi. Sedangkan Jika nilai VIF kurang dari 10,
maka dapat dinyatakan tidak ada indikasi adanya kolinearitas antar variable

penjelas.
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Uji Autokoreiasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara
variabel rambang (pengganggu) masing-masing variabel bebas saling
mempengaruhi, untuk mengetahui apakah dijumpai adanya autokorelasi
digunakan uji Durbin — Watson test yaitu dengan membandingkan nilai Durbin
Watson yang dihitung (d ) dengan nilai yang ada pada tabel Durbin — Watson
vang berhubungan dengan derajat kebebasan data. Distribusi Durbin — Watson
adalah simetrik disekitar nilai 2, yaitu nilai tengahnya. Selang kepercayaan dapat
diberikan  dengan melibatkan lima wilayah dengan menggunakan

dp, ( batas bawah ) dan d, ( batas atas ) sebagai berikut :

I.pkad<d, = menolak H ( tidak ada korelasi positif );
2. Jikad>4-dg = menolak Hp ( tidak ada korelasi negtif );
3. Jikadu<d<4-d, = terima Hy ( tidak ada korelasi);

4. Jikad, <d<d, = pengujian tidak ada simpulan;

5.Jika (4-d, ) <d<(4-dy )= pengujian tidak ada simpulan.

fd)
1 LR ! i
e S pa— e ey
] i 1 !
Menolak FHo : Diistah : : Daerah : Menolak Ho*
i i ceragu- |
Bukti Esnadl | :;ﬂuiz { Bukti
autokorelasi ; faguan ¢ : g : autokorelasi
positif : : : | Negatif
i £ g %4 1
NN Ny
i P 3 L 1
i @ Menerima Ho atau e i
e : Ho* atau kedua- i Y :
' | duanya § SR P
--------- i | i TRat
............... { i 1 i
bt A L : L T R (o et d
O dL du 2 4'du 4"'dL 4
Keterangan :

Hy : tidak ada auto korelasi positif

H, :tidak ada autokorelasi negatif
Gambar 4 : Statistik d Durbin - Watson
Sumber : Gujarati, 1995;326
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Uji Heteroskedastisitas

Digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu
mempunyal varian yang sama. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
glejser dengan langkah-langkah sebagai berkut ( Gujarati, 1995: 438 )

1. Melakukan regresi variabel terikat terhadap semua variabel bebas
dan memperoleh nilai residual ( |e] );

2. Melakukan regresi dari nilai absolute residual ( Ie ) terhadap
variabel bebas yang mempunyai hubungan eiat dengan 82 dengan
bentuk regresi sebagai berikut :
le|]=00 +01Xi+pu1;

Menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dalam uji statistik,

U2

untuk menguji hipotesis :

HO:0=0danHa:061#0

Knteria pengambilan keputusan

Jika probabilitas t piung > o

Berarti kesalahan pengganggu tidak mempunyai varian vang sama
maka HO diterima dan Ha ditolak.
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3.5 Definisi Variabei Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindarn terjadinya pengertian yang tidak tepat dan meluasnyva
permasalaban, maka perlu adaya pembatasan-pembatasan pengertian sebagai
berikut :

I. Variabel-variabel yang mempengaruhi penyaluran kredit investasi adalah
variable jumlah dana pihak ketiga dan variable suku bunga kredit yang
dihimpun oleh Bank Indonesia cabang jember pada tahun 1989 — 2003.

2. Dana pihak ketiga yaitu dalam bentuk giro, tabungan dan deposito pada
Bank-bank Umum di Kabupaten Jember pada tahun 1989 — 2003. (dalam
jutaan rupiah)

3. Suku bunga kredit adalah suku bunga kredit investasi rata-rata tahunnan
Bank-bank Umum di Kabupateﬁ Jember pada tahun1989 -2003. (dailam
satuan prosen)

4. Jumlah penyaluran kredit investasi adalah jumlah yang telah disalurkan
oleh seluruh Bank-bank Umum di Kabupaten Jember pada tahun 1989-
2003 (dalam jutaan rupiah)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Gambaran Perekonomian Kabupaten Jember

Daerah kabupaten Jember berada di Wilayah Propinsi Jawa Timur.
Kegiatan perekonomian yang ada di Kabupaten Jember diharapkan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan
pemerataan pendapatan. Sejalan dencan hal tersebut PDRB di Kabupaten Jember
sejak tahun 1989 sebesar Rp. 780.305,69 juta hingga tahun 1997 mengalami
peningkatan sebesar Rp. 2.269.330,52 juta. Tapi kemudian sctelah terjadi krisis
ekonomi pada tahun 1998 menurun sebesar 7,58% dan mulai paik pada tahun
1999 sebesar 1,89% hingga tabhun 2003 naik sebesar 4,14% yaitu sebesar
2.379.925,29 juta. Rata-rata pertumbuhan PDRB tiap tahunnya adalah 9,16%.
Peningkatan tersebut nantinya dapat memperbaiki kondisi perekonomian daerah
kearah yang lebih baik.

Berdasarkan luasnya, Kabupaten Jember memiliki luas wilavah 3.293 40
Km® dengan 31 kecamatan. Kabupaten Jember dipengaruhi oleh sektor
perekonomian yang paling dominan yaitu sektor pertanian terutama pertanian
perkebunan, sehingga daerah ini mempunyai komoditi hasil perkebunan yang
besar. Jenis perkebunan yang paling menonjol adalah perkebunan tembakau, kopi,
coklat. Dengan tipa komoditi perkebunan tersebut, Jember dapat mengeskpor
tembakau pada tahun 2001 sebesar 62.660.403.35 kg tembakau dengan tujuan
utama negara-negara Eropa. Harga tembakau yang terkait dengan nilai tukar
_do]]ar menyebabkan PDRB Kab. Jember lebih stabil, sehingga perkembangan
sektor pertanian dapat mendorong perkembangan sektor perbankan.

Perbankan . di Kabupaten Jember pada tahun 2003 menunjukan
peningkatan yang sangat pesat dari pada tahun 1989 yaitu sejak diberiakukan
Paket Deregulasi 27 Oktober 1988 (Pakto 1988). Perkembangan tersebut dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah kantor, jumlah simpanan masyarakat di

Bank dan jumlah kredit yang disalurkan perbankan. Walaupun masih ada

o,
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indikator-indikator perbankan lainnya yang masth berada pada kisaran yang
sama, tetapi peningkatan beberapa indikator perbankan tersebut mengindikasikan
bertambah pulihnva peran perbankan dalam mendukung perkembangan
perekonomian di Kabupaten Jember,

Tabel 4.1 : Perkembangan Jumlah Kantor Bank Umum di Kabupaten
Jember Tahun 1989 — 2003

Tahun Bank Unum
Kantor Cabang | Kantor Cabang Pembantu Kantor Kas

1989 11 2

1990 13 G

1991 13 4

1992 13 4 1
1993 13 4 2
1994 18 7 6
1995 18 7 6
1996 19 7 6
1997 19 13 5
1998 19 ;4 9
1999 18 5 4
2000 18 5 4
2001 18 5 i
2002 18 5 4
2003 18 5 -+

Sumber : B, 2003, statistik Ekonomi Keuangan Daerah Propinsi Jawa Timur.
Adanya deregulasi pemerintah di bidang keuangan dan perbankan
mendorong semakin bertambahnya jumlah kantor Bank di Kabupaten Jermber.
Pada tahun 1989 jumlah kantor Bank Umum di Kabupaten Jember sebanyak 11
kantor cabang dan 2 kantor cabang pembantu, kemudian jumlah ini selalu
mengalami peningkatan dan puncaknya terjadi pada tahun 1997 dimana terdapat
37 kantor yang terdiri atas 19 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu dan 5

kantor kas. Akan tetapi dengan adanya krisis moneter, jumlah kantor Bank di
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Kabupaten Jember menjadi berkurang dikarenakan banyak yang mengalami
kesulitan likuiditas dan harus dilikuidasi, dan ada pula beberapa Bank yang
melakukan merger. Sehingga pada tahun 1999 hingga tahun 2003 jumiah Bank
mengalami perubahan yaitu sebanyak 27 kantor. Semakin banyak jumlah kantor
yang tersedia dapat lebih banyak menampung simpanan masyarakat dan
penyaluran kredit kepada masyarakat dapat merata, schinga perekonomian rill
dapat berjalan dengan baik untuk meningkatkan perekonomian masyarakat

Jember.

4.1.2 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga

Dana Bank dapat diperoleh duri beberapa sumber dan menjadi modal
operasional dari Bank tersebut. Dana Bank adalah uang tunai yang dimiiiki suatu
Bank maupun aktiva lancar yang dikuasai Bank dan setiap waktu dapat dinangkan
(Sinungan, 1992:84). Bank dalam memperoleh dananya banyak berkaitan dengan
kegiatan berupa penarikan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan.
Sirapanan tersebut kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat, diantaranya
dalam bentuk pinjaman atau kredit, dalam usaha menghimpun dana tersebut
terdapat berbagai sumber dan berbo i bentuk dana. Salah satunya yaitu dan pihak
ketiga yang meliputi giro, deposito dan tabungan.

Sejak diberlakukannya Paket Deregulasi 1 Juni 1983 (Pakjun 1983),
Bank-Bank memperoleh kebebasan dalam menetapkan tingkat bunga deposito.
Hal mi menyebabkan persaingan yang lebih ketat antara Bank dalam usaha
menarik dana masyarakat terutama simpanan deposito. Kebebasan menetapkan
tingkat suku bunga tersebut bertujuan untuk memacu Bank dalam menghimpun
dana masyarakat guna mencapai sasaran peningkatan pengerahan dana
masyarakat dalam bentuk kredit. Pertumbuhan dana masyarakat yang dapat

dihimpun o'eh Bank-bank Umum yang ada di Kabupaten Jember selama tahun

1989-2003 ditunjukan pada Tabel 4.2 sebagai berikut :
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Tabel 4.2 : Dana Pihak Ketiga di Bank Umum Kabupaten Jember Tahun

1989-2003 (Dalam jutaan Rp)

Tahun | Giro Deposito | Tabungan | Jumlah | Pertumbuhan (%)
1989 | 32.908 39.703 40.437 113.048 -
1990 | 42.576 87.851 50.654 181.081 60,18
1991 “{ 39972 95.412 70.177 185.638 2
1992 | 34.173 11799 121.602 227.570 22,59
1993 | 37.258 76.643 165.980 279.881 22,99
1994 | 40.190 119:332 173.808 333.330 19,10
1995 | 49.606 144,948 211395 411.949 23,58
1996 | 57.974 170.434 286.636 515.044 25,03
1997 1 80.39%.4.. 340980 343.831 765.208 48,57
1998 | 139.745 | 841.279 368.290 1.349.314 76,33
1999 | 15k625 | 599.922 601.300 1.352.847 0,26
2000 | 177.545 | 624.582 694.818 1.496.945 10,03
2001 | 268.329 | 724.066 774.477 1.766.872 18,03
2002 | 291.051 4 <@13 98] 796.103 1.798.195 1,77
2003 | 343.003 | 687938 842.963 1.864.904 371

Perkembangan rata-rata 22.35

Sumber : BI, 2003, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Propinsi Jawa Timur.
Berdasarkan pada tabel 4.2, dana pthak ketiga yang dihimpun perbankan

dani masyarakat di kab. Jember sampai dengan akhir tahun 2003 sebesar

1.864.904 juta . '

simpanan baik giro, deposito maupun tabungan, pertumbuhan ini dapat

peningkatan dana pihak ketiga ini terjadi pada semua jenis

menunjukkan bahwa perekonomian perbankan di Kab. Jember tidak terlalu
banyak terpengarub dari adanya krisis perekonomian nasional.

Selama tahun 1989-2003, pertumbuban dana pibak ketiga yang paling
besar terjadi pada tahun 1998 yaitu sebesar 76,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan masyarakat kepada perbankan pada saat itu masih cukup tinggi,
sehingga masyarakat masih menambah simpanannya di Bank. Jumlah dana pihak

ketiga selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dari beberapa jenis
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simpanan dan pihak ketiga, jumlah simpanan yang paling banyak adalah

simpanan dalam bentuk tabungan, ini dimungkinkan karena simpanan dalam
bentuk tabungan lebih mudah pengambilannya, bisa dilakukan langsung pada
kantor Bank yang bersangkutan atau melalui Anjungan Tunai Mandiri, sehingga
masyarakat dapat melakukan pengambilan kapan saja atau beberapa kalipun
dalam satu hari. Jumlah tabungan pada Bank Umum di Kab. Jember selalu
mengalami peningkatan.

Siiupanan berjangka atau deposito menempati pilihan kedua masyarakat
dalam menyimpan dananya di Bank, simpanan dalam bentuk deposito lebih
menguntungkan bagi masyarakat, suku bunga deposito lebih besar dari pada
simpanan dalam bentuk lain. Perbedaannya pada pengambilam yang hanya dalam
jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Pertumbuhan deposito pernah
meningkat sekali pada tahun 1998, l.al ini dimungkinkan akibat adanya nilai tukar
rupiah yang pernah mencapai titik tertinggi pada tahun 1998. Pada tahun tersebut
dalam menyimpan dananya di Bank, masyarakat lebih memilih posisi yang
menguntungkan bagi mereka ini terlihat dari jumlah simpanan yang lebih banyak
di deposito dari pada di tabungan.

Tetapi pada tahun 1999 sampai 2003 pertumbuhan deposito mengalami
penurunan ini disebabkan karena kembali stabilnya nilai tukar rupiah, yang
menempati pilihan terakhir bagi masyarakat dalam menyimpan dananya di Bank
adalah pada simpanan giro. Petumbuban simpanan giro Kenaikannya dari
tahun1989-2003 tidak begitu pesat, bahkan sempat mengalami penurunan pada
tahun 1991 dan mulai kembali stabil pada tahun 1993. Simpanan giro lebih
bersifat untuk bisnis ini bisa dilihat dari tata cara penarikannya yang
menggunakan cek dan suku bunga simpanan yang paling rendah dari pada bentuk
simpanan yaig lain, sehingga masyarakat kurang begitu tertarik. Giro atau
simpanan rekening koran membuat masvarakat harus rajin untuk datang ke Bank

bersangkutan untuk mengontrol jumlah simpanannya yang ada di Bank tersebut.
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4.1.3 Pertumbuhan Suku Bunga Kredit

Sebelum dikeluarkannya Paket Deregulasi tahun 1983, nilai riil tingkat
suku bunga yang ditetapkan tidak jarang sangat rendah ataupun bertanda negatif
yang menyebabkan sedikitnya dana yang dapat dihimpun oleh Bank. Di lain pihak
terlalu rendahnya suku bunga kredit telah menyebabkan kelebihan permintaan
akan kredit. Paket Deregulasi tahun 1983 memberikan kebebasan kepada Bank
untuk menentukan suku bunga kredit. Dengan demikian suku bunga memiliki
nilai riil yang lebih rasional terhadap kondisi i~ Tasi dalam perekonomian untuk
jangka waktu tertentu.

Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan oleh Bank dalam
menetapkan suku bunga kredit antara lain :

a. Biaya untuk memperoleh daya guna menyalurkan kembali dalam bentuk
kredit.

b. Pada kondisi pasar persaingan dimana suku bunga kredit akan terjadi pada
titik kesepakatan antara Bank dan nasabah.

¢. Jumlah Bank dalam suatu pasar yang bersaing untuk merebut nasabah
sebanyak mungkin sesuai dengan target.

d. Adanya resiko usaha yang akan dihadapi oleh para nasabah atau debitur
dalam kegiatan usahanya.

Adanya kenaikan suku bunga deposito biasanya segera diikuti oleh
kenaikan suku bunga kredit. Padahal, kalangan dunia usaha mengharapkan suku
bunga kredit tetap pada tingkat yang wajar sehingga tidak mengganggu usahanya.
Dengan demikian besarnya tuntutan masyarakat untuk memperoleh danapinjaman
iendorong  perbankan untuk mencari dana pihak ketiga dari masyarakat.
Peningkatan sujku bunga sebenarnya membuat pihak Bank serba salah, sebab di
satu sisi Bank menginginkan dananya dapat disalurkan, namun di sisi lain tidak
dapat menurunkan suku bunga kreditnya. Besarnya suku bunga kredit yang di
tetapkan dari tahun ke tahun rata-rata tidak mengalami fluktuasi yang tajam. Hal
terscbut di mungkinkan oleh adanya pertimbangan kondisi sumber dana Bank
Umum menurut jenis penggunaan <i wilayah Kabupaten Jember dapat dilihat

pada tabel 4.3 scbagai berikut
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Tabel 4.3 : Suku Bunga Kredit Bank Umum di Kabupaten Jember tahun
1989-2002 {persen per tahun) -

[ T Suku Bunga Kredit Pertumbuhan (%)
1989 17,76 .
1990 17,89 0,73
1991 16,25 -10,09
1992 17,93 T S
1993 15,37 -14,28
1994 17,14 11,52
1995 16,54 -3,50
¥ 1996 16,07 -2,84
1997 15,31 -4,73
1998 14,86 -2,94
1999 15,99 7,60
2000 16,23 1,50
2001 19,45 19,84
2002 20,30 4,37
2003 19,31 -4,88
Perkembangan rata-rata 0,82

Sumber : B, 2003, Statistik Ekonomi Keuangan Kabupaten Jember.

Periode tahun 1989-2003 suku bunga kredit selalu mengalami peningkatan
dan penurunan. Suku bunga kredit pada tahun 1989-2003 perkembangannya rata-
rata 0,82% per tahun. Penurunan ini di sebabkan oleh suku bunga SBI yang
menurun, karena “uku bunga SBI merupakan tolak ukur penentuan kebijakan suku
bunga, sehingga suku bunga SBI biasanya diiringi dengan kenaikan suku bunga
kredit.

Selama periode tahun1989 sampai tahun 2003 suku bunga kredit pada
Bank Umum mengalami peningkatan terbesar pada tahun 1994 hal ini dapat
dilihat suku bunga kredit mengalami peningkatan sebesar 11,52% dari tahun
1993. kemudian setelah tahun 1997 yaitu pada tahun 1999, suku bunga kredit

mengalami peningkatan sebesar 7,60%. Hal ini dikarenakan adanya krisis moneter



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

yang melanda Indonesia terjadi sejak tahun 1997, sehingga perekonomian riil
menurun yang menyebabkan pendapatan masyarakat semakin rendah sedangkan
harga-harga kebutuhan hidup semakin tinggi mereka mengalami kekurangan dana

yang akhirnya mendorong masyarakat untuk meminjam kredit pada Bank.

4.1.4 Pertumbuhan Penyaluran Kredit Investasi

Pemberian kredit investasi merupakan salah satu jasa Bank yang diberikan
pada masyarakat dalam bentuk pinjaman dana, selain itu kredit investasi
merupakan usaha Bank untuk mendapatkan keuntungan. Pertumbuhan penyaluran
kredit investasi pada Bank Umum di Kab. Jember pada tahun 1989-2003 dapat
dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini :

Tabel 4.4 : Pertumbuhan Penyaluran Kredit Investasi di Bank Umum
Kabupaten Jember tahun 1989-2003.

Tahun Jumlah Kredit Investasi Pertumbuhai (%)
1989 57.179 -
1990 46.463 | -18,74
1991 64.916 | 39.72
1992 66.671 2,70
1993 24.982 | -62,53
1994 56.296 12535
1995 61.920 'L 9,99
1996 61.692 -0,37 3
1997 26.385 .23
LR 85.501 224,05
1999 77.187 9,72
2000 64.687 -16,19
200\ 86.408 33,58
2002 119.249 | 38,00
2003 155.438 30,35
Perkembangan rata-rata 22,59

Sumber : BI, 2003, Statistik Ekonomi Keuangan Dacrah Propinsi Jawa Timur.
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Berdasarkan pada tabel 4.4, selama tahun 1989-2003 penyaluran kredit
perbankan mengalami penurunan yang paling besar sebanyak dua kali, yang
pertama yaitu terjadi pada tahun 1993 kredit investasi yang disalurkan sebesar Rp.
24,982 juta dart tahun sebelumnya sebesar Rp. 66.671 juta yang apabila
diprosentasekan mengalami penurunan sebesar —62,53% dan yang kedua terjadi
pada tahun 1997 sebesar Rp. 26.385 juta atau mengalami penurunan sebesar —
57,23%. Hal ini di akibatkan oleh pengaruh dari krisis moneter yang masih
berlanjutan pada tahun tersebut, sehingga dana yang tersimpan di Bank yang
menyebabkan dana untuk penyaluran kredit menjadi menurun.

Pada saat terjadi krisis moneter nasional pada tahun 1998 kredit yang
berhasil disalurkan tetap mengalami peningkatan sebasar 224,05% dari tahun
sebelumnya, ini menunjukkan bahwa pada periode tersebut perekonomian jember
belum terpengaruh pada kondisi yang ada. Jadi mulai tahun 1998 krisis ekonomi
sudah mulai mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat di Jember. Rata-
rata pertumbuhan penyaluran kredit selama tahun 1989-2003 sebesar 22,59%
pertahun, int menunjukkan semakin pulihnya kepercayaan Bank terhadap sektor

riil untuk memberikan bantuan pembiayaan.

4.2 Analisis Hasil Penclitian

4.2.1 Analisis Regresi
Variabel dana pihak ketiga dan suku bunga kredit diteliti pengaruhnya

terhadap penyaluran kredit investasi perbankan menggunakan analisis regresi

linier berganda. Hasil perhitungan pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 : Hasil Regresi Terhadap Faktor-faktor yang di analisis

Y =-100324 + 0,028X; + 8609,429X,

Se =(57466,611) (0,008) (3485,398)

tess = (-1,746) (3,298)* (2,470)*

Fien = 13573%

R* = 0,642

Keterangan : * = Signifikan a = 5%

Sumber : Lampiran 2-8
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4.2.2 Uji Statistik

Uji Koefesien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel bebas yaitu :

jumlah dana pihak ketiga (X;) dan suku bunga kredit (X;) terhadap variabel

terikat jumlah kredit yang disalurkan oleh Bank Umum (Y) digunakan uji t

kriteria yang digunakan dalam uji t .Berdasarkan tabel 4.5, maka pengujian

hipotesis secara parsial untuk mempengaruhi pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat adalah :

B

(R

Koefisien regresi dari dana pihak ketiga adalah sebesar 0,028, yang berarti
bahwa setiap kenaikan jumlah dana pihak ketiga satu-satuan, maka akan
menyebabkan kenaikan jumiah kredit investasi yang disalurkan perbankan
sebesar Rp. 0,028 juta, dengan asumsi bahwa variabel suku bunga kredit
dianggap konstan. Pengujian hipotesis variabel dana pihak ketiga terhadap
kredit investasi yang disalurkan perbankan dengan tingkat keyakinan 95%
(o = 0,05) diperoleh nilai probabilitas t < a yaitu 0,006 < 0.05 yang berarti
signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel dana pihak
ketiga Derpengaruh secara nyata terhadap variabel jumlah kredit investasi
yang disalurkan oleh Bank Umum;

Koefisien regresi dari suku bunga kredit adalah sebesar 8609,43, yang
berarti bahwa setiap kenaikan suku bunga kredit satu-satuan,maka akan
menyebabkan kenaikan jumlah kredit investasi yang di salurkan perbankan
sebesar Rp. 8609,43 juta, dengan asumsi bahwa dana pihak ketiga
dianggap konstan. Pengujian hipotesis variabel suku bunga kredit
terhadap kredit investasi yang disalurkan perbankan dengan tingkat
keyakinan 95% (a = 0,05) diperoleh nilai probabilitas t < a yaitu 0,029 <
0.05 yang berarti signifikan, maka Ho diiolak dan Ha diterima artinya
variabel suku bunga kredit berpengaruh secara nyata terhadap variabel

jumlah kredit investasi yang disalurkan oleh Bank Umum.
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2. Uiji koefisien Regresi Secara Serentak (Uji F)

Untuk menguji koefisisen regresi secara serentak dari variabel bebas yaitu :
jumlah dana pihak ketiga (X;) dan suku bunga kredit (X;) terhadap variabel
terikat jumlah kredit yang disalurkan oleh Bank Umum (Y) di gunakan uji F
(Fisher Test).

Dengan menggunakan derajat keyakinan sebesar 95% (o = 0,05 ) maka hasil
perhitungan diketahui bahwa nilai probabilitas F lebih kecil dari a yaitu 0,01 <
0,05 maka dinyatakan signifikan. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya dana pihak ketiga dan suku bunga kredit secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap kredit investasi yang disalurkan oleh Bank Umum

(lampiran 4 ).

3. Koefesien Determinasi Berganda (R%)

Analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi sumbangan
variabel bebas atau independen (X; dan X; ) terhadap variasi perubahan naik atau
turunnya variabel terikat atau dependen (Y) adlah dengan menggunakan koefisien
determinasi berganda (R?). Hasil perhitungan R” diketahui bahwa kontribusi atau
sumbangan variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabael dependen (YY)
adlah sebesar 0,694 dengan nilai koefesien determinasi yang disesuaikan sebesar
0,642. Hal ini berarti perubahan dana pihak ketiga dan suku bunga kredit
mempunyai koniribusi atau sumbangan terhadap naik turunnya penyaluran kredit
investasi oleh Bank Umum sebesar 64,20% sedangkan sisanya yaitu 35,80%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini (lampiran 5).

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya multikolinearitas pada sebuah
variabel dapat diketahui dengan metode Variance Inflation faktor (VIF) masing-
masing dari variabel bebasnya tersebut. Sedangkan nilai VIF yang digunakan

sebagai ukuran yaitu kurang dari 10 dapat dinyatakan tidak ada indikasi
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multikoleniaritas antar variabel bebas. Berdasarkan perhitungan diperoleh seperti

tabel berikut im :

Tabel 4.6 : Hasil Analisis Variance Infltion Factor

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance ViF
1 Dana Pihak Ketiga .854 1.170
Suku Bunga Kredit .854 1.170

4. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Dari hasil analisis diatas yang sesuai dengan lampiran 6 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas yang diantaranya dana pihak ketiga dan suku
bunga kredit tidak lebih dari 10, untuk dana pihak ketiga sebesar 1,170 dan suku
bunga kredit 1.170.

2. Uji Autokorelasi

Hasil perhitungan terhadap Autokorelasi pada penyaluran kredit investasi ini
dilakukan guna mengetahui atau menguji suatu model apakah variabel
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil Durbin Watson yang nilai sebesar1,901 sedang dl-nya
sebesar 0,83 dan du-nya sebesar1,4 jadi dapat dikatakan bahwa dana pihak ketiga
dan suku bunga kredit tidak saling berpengaruh terhadap penyaluran kredit
investasi. Kriteria untuk terpenuhi asumsi autokorelasi yaitu du < DW < 4 — du
(1,4 < 1,9 < (4 - 1,4), dengan hasil tersebut disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah dengan gejala autokorelasi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kurva

dibawah ini (lampiran 7):
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Tabel 4.7 : Hasil Regresi Autokorelasi

Model Summanp

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .833° .694 642 | 19780.33965 1.901

a. Predictors: (Constant), Suku Bunga Kredit, Dana Pihak Ketiga
b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Jd)

| R VoL R I 1

< P <—p | | 4—> ¢ P
| ! ! |

Menolak Ho | paerah | 4 | Daerah | Menolak Ho*
! 1 / I k - A

Bukti | keragw- ¢ ! i:;:ﬁ: | Buk

sutokorelasi ¢ FAguan g ./ I 1 autokorelasi

positif : By : | Negatif
I W I i
] L i i
: A< : . i
\ N Menerima Ho atau I i
. . . Ho* atau kedua- : :

75 ! duanya | e i
........... i { : I P
el : } i : : ................... d
0 " 14 1,9 4-d, 4-d; 4
Keterangan :
Hp : tidak ada auto korelasi positif H, : tidak ada autokorelasi negatif

3. Uji heterokedastisitas

Pengujian i dilakukan untuk mengetahui apakah adanya sebuah kesalahan
pengganggu yang mempunyai kadar varian yang sama. Dengan menggunakan uji
gleytser yaitumeregresikan nilai masing-masing variabel dengan nilai residu. Dari
hasil uji tersebut diperoleh nilai signifikan t hitung untuk dana pihak ketiga yaitu
sebsar(,083 dan signifikan untuk suku bunga kredit yaitu sebesar 0,684. aturan
keputusannya yaitu apabila masing-masing variabel memiliki nilai signifikan
lebih besar dari o = 0,05 mka dapat dianggap bebas dari gejala heterokedastisitas
(lampiran 8).
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4.3 Pembahasan

Pemberian  kredit merupakan fungsi intermediasi Bank terhadap
perekonomian pembangunan utamanya kredit investasi. Pemerataan pendapatan
kepada masyarakat dapat terlaksana dengan adanya kredit perbankan yang
tersalurkan kepada masyarakat. Perusahaan juga dapat kembali menjalankan
usaha untuk memperluas produksinya, apabila mendapatkan tambahan dana.
Scorang pengusaha yang berniat untuk memperluas usahanya atau memperbaiki
modalnya apabila tidak mampu membiayai dengan uangnya sendiri akan berusaha
mencari pinjaman, baik dari Bank ataupun dari lembaga keuangan lainnya. dalam
meminjam kredit investasi pastinya akan dikenakan bebanbiaya berupa suku
bunga kredit. Suku bunga merupakan biaya investasi atau biaya yang dibayar
Karena meminjam uang dari pihak lain. Bagi pihak Bank suku bunga merupakan
laba, tctunya Bank ingin mengejar laba yang cukup oleh scbab itu peranan suku
bunga sangat penting, Laba dari pinjaman suku bunga kredit investasi diperlukan
untuk menarik modal baru dalam usaha memperluas dan meningkatkan kualitas
perbankan. Fungsi laba yang penting dalam perbankan adalah untuk memberikan
cadangan bagi keadaan yang tidak terduga dan kerugian yang mungkin terjadi atas
bisnis perbankan. Akhirnya laba dalam perbankan sama seperti dalam bisnis
lainya, bertindak sebagai perangsang bagi manajemen untuk memperluas dan
meningkatkan bisnis, mengurangi biaya dan meningkatkan pelayanan.

Berdasarkan hasil analisis suku bunga kredit memiliki poagaruh  yang
signiftkan . Hal ini berarti suku bunga kredit mempunyai pengaruh yang positif
terhadap besarnya penyaluran kredit investasi oleh Bank Umum di wilayah
Kabupatcn Jember. Hubungan yang positif ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi suku bunga kredit, maka penyaluran kredit investasi pada Bank Umum
scmakin besar dan sebaliknya semakin rendah suku. bunga kredit, maka
penyaluran kredit investasi juga akan semakin berkurang.

Suku bunga semakin tinggi dan penyaluran kredit semakin besar
discbabkan karcna kebutuhan masyarakat untuk transaksi yang semakin besar
schingga mereka akan berusaha meminjam dan kredit yang di berikan oleh Bank

walaupun dengan suku bunga yang tinggi. Sebenarnya suku bunga yang tinggi
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dan penyaluran kredit yang semakin besar akan menguntungkan bagi pihak Bank,

tetapi akan memberikan resiko yang besar pula bagi pihak Bank berupa kredit
macet dan kredit bermasalah yang akan menyebabkan penerimaan pendapatan
Bank menjadi berkurang dan bahkan punya potensi untuk rugi, karena adanya
suku bunga yang tinggi akan menjadi beban yang berat bagi para peminjam kredit
investasi tetapi mereka berpendapat bahwa dengan adanya pinjaman kredit
investasi akan membantu pengusaha untuk menambah modalnya dengan tujuan
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi, sehingga mereka berharap dengan
adanya tambahan modal tersebut akan meningkatkan produktifitas dan nantinya
akan meningkatkan penghasilan mereka. Dengan meningkatnya penghasilan,
maka masyarakat berani meminjam kredit investasi pada Bank dan bersedia
membayar besarnya suku bunga kredit yang dikenakan oleh Bank Umum. Dengan
adanya jaminan berupa kemampuan peminjam kredit untuk membayar kredit
investasi beserta bunganya, maka Bank akan bersedia meminjamkan kredit bagi
mereka.

Apabila dilihat dari keadaan dimana semakin rendah suku bunga kredit
akan menyebabkan penyaluran kredit investasi semakin berkurang disebabkan
karena kondisi perekonomian yang masih belum sepenuhnya stabil akibat
pengaruh dari krisis moneter yang terjadi sejak tahun 1997, sehingga nilai tukar
rupiah masih melemah dan mengangibatkan suku bunga kredit semakin rendah,
maka fungsi intermediasi Bank tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu
meskipun dana kredit investasi yang tersedia di Bank mencukupi, namun Bank
akan mengurangi penyaluran kreditnya kepada masyarakat. Bank akan
menyalurkan kredit yang besar kembali apabila nilai tukar rupiah sudah mulai
stabil, sehingga suku bunga kredit mengalami peningkatan karena bagi pihak
Bank rendahnya suku bunga kredit memberikan prosentase pendapatan yang
rendah dan hal ini akan menyebabkan fungsi intermediasi Bank tidak berjalan
dengan baik.

Jumlah dana pihak ketiga yang dapat dihimpun Bank Umum di wilayah
Kabupaten Jember mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan jumlah

dana pihak ketiga ini dapat disebabkan oleh perilaku masyarakat dimana
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masyarakat merasa lebih senang menyimpan dananya di Bank dari pada di rumah,

adanya suku bunga deposito dan adanya tambahan fasilitas di bidang pelayanan
Jasa perbankan yang dapat mempermudah aktivitas masyarakat misalnya transfer
serta kemudahan transaksi jual beli dengan mempergunakan cek atau bilyet giro.

Dart hasil analisis jumlah dana pihak ketiga mempunyai pengaruh yang
siniglikan. hal ini berarti dana yang besar mempunyai pengaruh yang positif
terhadap besarnya penyaluran kredit pada Bank Umum di wilayah Kabupaten
Jember. Hubungan yang positit” ini menunjukan bahwa semakin banyak jumlah
dana pihak ketiga yang dihimpun maka semakin tinggi pula penyaluran kredit
oleh Bank Umum,

Kurangnya dana yang dihimpun oleh Bank juga disebabkan karena adanya
kredit macct. Karena meskipun semakin tinggi suku bunga kredit tidak
mempengaruhi masyarakat untuk meminjam kredit yang besar pada Bank, tetapi
tingginya suku bunga kredit akan membebani nasabah (debitur) yang
mengangibatkan perusahaannya kurang berkembang sehingpga mungkin sekali
arus  pengembalian  Licdit menjadi  tersendat-sendat. Melambatnya arus
pengembalian kredit dan pengembalian bunga mengangibatkan volume kredit
yang disalurkan akan mengecil karena berkurangnya dana yang dihimpun oleh
Bank dan juga pendapatan Bank akan mengecil.

Seperti yang kita ketahui bahwa krisis ekonomi yang terjadi pada
pertengahan tahun 1997 menimbulkan dampak negatif' terhadap kondisi
perekonomian Indonesia, khususnya di daerah-daerah terutama di Kabupaten
Jember. Krisis yang terjadi menycbabkan tingkat harga yang melonjak tajam,
inflansi tajam schingga masyarakat semakin sulit untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, hal demikian menjadikan pendapatan masyarakat secara riil berkurang,
schingga daya beli masyarakat akan barang-barang menurun. Seperti yang sudah
dijelaskan tadi bahwa pendapatan masyarakat yang rendah akan menyebabkan
penyaluran kredit oleh Bank Umum semakin berkurang, karena Bank tidak ingin
menanggung resiko kerugian karena adanya kredit macet atau kredit bermasalah
yang akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup Bank itu sendiri. Selain itu

penyaluran kredit semakin berkurang karena kurangnya dana pihak ketiga yang
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dihimpun oleh Bank. Hal ini disebabkan turunnya pendapatan masyarakat akibat
krisis ekonomi sehingga mengurangl  keinginan mereka untuk menyimpan
dananya di Bank. Adanya krisis juga menyebabkan nilai tukar rupiah melemah,

schingga Bank juga akan mengurangi penyaluran dana kredit pada masyarakat.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V.SIMPULAN DAN SARAN

3.1 Simpulan

Lserdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

ks

vana pihak ketiga mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyaluran
kredit investasi oleh Bank Umum di Kabupaten Jember. Ini dapat dilihat
dari koefesien regresi yang bernilai positif sebesar 0,028 berarti semakin
besar dana pihak ketiga, maka jumlah kredit investasi yang disalurkan oleh
Bank Umum semakin bertambah. Dilihat dari probabilitas t sebesar 0,006
yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak, maka variabel dana
pihak ketiga secara parsial mempunyai pengaruh nyata dan signifikan
terhadap jumlah penyaluran kredit investasi oleh Bank Umum;

Suku bunga kredit mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyaluran
kredit investasi oleh Bank Umum di Kabupaten Jember. Ini dapat dilihat
dari koefesien regresi yang bernilai positif sebesar 8609,43 , berarti
semakin besar suku bunga kredit, maka jumlah kredit investasi yang
disalurkan oleh Bank Umum semakin bertambah. Dilihat dari nilai
probabilitas t sebesar 0,029 yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho
ditolak, maka variabel suku bunga kredit secara parsial mempunyai
pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap penyaluran kredit investasi
oleh Bank Umum,

Dengan tingkat kenyakinan yang sama yaitu 95% (a = 0,05) dana pihak
ketiga dan suku bunga kredit sccara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap penyaluran kredit investasi oleh Bank Umum di Kabupaten
Jember. Ini dapat dilihat dari nilai probabilitas I sebesar 0,01 yang lebih
kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak, dana pihak ketiga dan suku bunga
Kiedit mempunyai pengaruh yang signifikan dan nyata terhadap jumlah

penyaluran kredit oleh Bank Umum.

40
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut :

£

o

Dalam menghadapi tingkat persaingan usaha perbankan yang cukup ketat,
perbankan di Kabupaten Jember agar lebih akomodatif terhadap keinginan
pasar agar dapat memobilitas dana dari masyarakat baik dalam bentuk
giro, deposito dan tabungan sehingga jumlah dana terus meningkat

Dalam menyalurkan kredit, perbankan di Kabupaten Jember dalam
pclaksanaannya harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat

ang tidak menggangu kelancaran o erasional Bank terscbut, Perbankan
g ggang

* juga dituntut untuk melakukan penilaian yang scksama terhadap wakitu,

kemampuan, modal, agunan dan prospek usaha dari debitur.
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Lampiran [

Data Analisis Regresi Linier Berganda

Penyaluran

Kredit x</\f39r 'U\(

r———

Dana Fihak VJ@ /Suku |
i Ketiga %\&‘A Bunga Q/
I13048 e
181081 17.89
185638 16.25
227570 17.93
279881 1537
333336 17.14
411849 16.54
515044 16.07
765208 1531
1349314 14 .86
1352847 %y 15.99
1496945 16.23
1766872 10.45
1798195 20.3
| 1864904 1931

57179
46463
64916
66671
24982
56296
61920
61692
26385
85501
77187
54687
86408

119249
155436
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Lampiran 2
Koefisien Regresi

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Suku

Bunga
Kredit,
Dana

Pihak
Ketiga

Enter

a. All requested variables entered.
. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig..
1 (Constant) -100324 |57466.611 -1.746 108
Dana Pihak Ketiga .028 .008 570 3.298 .006
Suku Bunga Kredit | 8609.429 | 3485.398 427 2.470 .029

2. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
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Lampiran 3

Uji ¢

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Methed

Suku
Bunoa
Kredit,
Dana
Pihak "

Ketiga

Enter

a. All requested variables entered.
. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -100324 [57466.611 -1.746 106
Dana Pihak Ketiga .028 .008 570 3.298 .006
Suku Bunga Kredit | 8609.429 | 3485.398 427 2470 .029

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
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Lampiran 4

Uji F

Regression

Variables Frtered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Suku
Bunga
Kredit,
Dana
Pihak .
Ketiga

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Modiel R R Square | R Square | the Estimate
1 833 .694 .642 | 19780.33965
4. Predictors: (Constant), Suku Bunga Kredit, Dana Pihak
Ketiga
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1.06E+10 < | WBAINT2 13.576 0012

Residual 4.70E+09 12 | 391261836.6

Total 1.53E+10 14

a. Predictors: (Constant), Suku Bunga Kredit, Dana Pihak Ketiga

b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
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I

ampiran 5

Determinsi Parsial

Regression

Variables EnteredIRemoved

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1

Suku
Bunga
Kredit,
Dana
Pihak
Ketiga

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 8332 694 642 | 19780.33965

a. Predictors: (Constant), Suku Bunga Kredit, Dana Pihak

Ketiga
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Lampiran 6

Multikolinieritas

Regression

Variables Fntered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Suku
Bunga
Kredit,
Dana
Pihak :
Ketiga

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Coefficients’
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Dana Pihak Ketiga .854 1.170
Suku Bunga Kredit .854 1.170

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Coefficient Correlationd

Suku Bunga | Dana Pihak
i Model ; Kredit Ketiga

1 Correlations  Suku Bunga Kredit 1.000 -.382

Dana Pihak Ketiga -.382 1.000

Covariances Suku Bunga Kredit | 12148001.2 -11.239

Dana Pihak Ketiga -11.239 7.142E-05

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
Collinearity Diagnostics
Variance Proportions
Condition Dana Pihak | Suku Bunga
Model Dimension Eigenvalue index (Constant) Ketiga Kredit

1 1 2733 1.000 .00 .04 .00
2 .263 3.222 .01 .85 .00
3 .004 25.800 99 N5 1.00

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
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Lampiran 7

Autokorelasi

Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Suku
Bunga
Kredit,
Dana
Pihak "
Ketiga

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Model Summany®
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 .833* 694 642 | 19780.33965 1.901

a. Predictors: (Constant), Suku Bunga Kredit, Dana Pihak Ketiga

b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
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